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Abstract

Writing becomes one of the skill which is needed in learning process. There is limited research
on teaching writing skills to children with autism spectrum disorder (non verbal). The aim of
this study is to develop a design strategy on teaching writing skills for non-verbal autistic
children. Participants in this study are a 7 years old boy with non verbal autism and two
teachers.The references review forms the basic framework for developing this strategy, then
tested on a child with non verbal autism. The result of the trial show that:structured
learning;task breaking into smaller;used of visual media;used of technology, can help non
verbal autistic children who become participants can write 8 words through this strategy
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Abstrak

Menulis menjadi salah satu keterampilan yang diperlukan dalam proses pembelajaran.
Penelitian mengenai pembelajaran menulis bagi anak autisme non-verbal masih sangat sedikit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan rancangan strategi pembelajaran menulis bagi
anak dengan autisme non-verbal. Partisipan dalam penelitian ini melibatkan seorang anak laki-
laki dengan autisme non-verbal berumur 7 tahun dan dua orang guru. Kajian literatur menjadi
kerangka dasar penyusunan strategi ini, yang kemudian diujicobakan pada seorang anak
dengan autisme non-verbal. Hasil uji coba menunjukkan bahwa dengan pembelajaran yang
terstuktur, memecah keterampilan menjadi lebih kecil, menggunakan media visual, dan
menggunakan teknologi dapat membantu anak autis non-verbal yang menjadi partisipan dapat
menulis 8 kata melalui strategi tersebut..

Kata kunci : pembelajaran, menulis , autisme non-verbal,

Pendahuluan

Gangguan spektrum autisme merupakan gangguan perkembangan syaraf yang komplek
(Matson & Sturmey, 2011). Dampak dari gangguan syaraf tersebut, individu dengan gangguan
spektrum autisme mengalami gangguan perkembangan dalam beberapa domain yaitu dalam
interaksi sosial, perilaku dan termasuk didalammnya gangguan dalam hal komunikasi baik
verbal maupun nonverbal, dengan tingkat keparahan yang beragam (Rogers, dkk., 2006;
Matson, 2016). Anak-anak dengan autism membutuhkan penanganan yang khusus dalam
kesehatan, layanan social dan juga Pendidikan (Abdo & Osman, 2019).

Angka kejadian anak dengan gangguan spektrum autisme cukup besar. Berdasarkan data
dari Centers for Disease Control and Prevention (CDC) di Amerika serikat tahun 2014 angka

kejadian sudah mencapai 1 : 68, dan mungkin pada tahun 2020 ini angkanya sudah meningkat
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lagi. Dari angka kejadian tersebut, banyak anak dengan spektrum autisme adalah non-verbal,

atau tidak dapat berbicara untuk melakukan komunikasi secara fungsional (Moore & Sudduth,
2014). Menurut Whitman (2000) hampir 50% anak dengan autisme tidak berbicara dalam
berkomunikasi.

Saat ini, dengan berkembangnya pendidikan inklusif banyak anak dengan gangguan
spektrum autism yang mulai bergabung untuk belajar di sekolah regular (Chiang & Lin, 2007,
Flores, dkk., 2013; Calberry 2014), termasuk di dalamnya anak-anak dengan autisme non-
verbal. Salah satu keterampilan yang penting dikuasasi oleh siswa di sekolah adalah
keterampilan menulis (Saddler, dkk. 2016). Hal ini dikarenakan menulis dibutuhkan untuk
berbagai keperluan di sekolah seperti untuk merangkum, mengepresikan pengetahuan dan juga
sebagai sarana siswa untuk berkomunikasi dengan orang lain (Saddler, dkk. 2016).

Menulis merupkan satu set keterampilan yang kompleks (Pennington, 2012). Graham &
Harris dalam bukunya yang berjudul “Writing better”” menjelaskan bahwa penulis yang efektif
harus mengkoordinasikan serangkain proses fisik dalam menuliskan huruf-huruf dan juga
proses kognitif ketika menulis (Saddler, dkk. 2016). Faktanya, banyak siswa dengan autisme
mengalami kesulitan dalam menulis (Saddler, dkk. 2016) terlebih bagi anak dengan autism non-
verbal. Myles menuliskan dalam penelitiannya bahwa anak-anak dengan gangguan spektrum
autisme ketika diberikan tugas menulis, menunjukkan kegagalan dalam tingkat keterbacaan,
kompleksitas dan juga jumlah katanya (Pennington & Delano, 2012).

Banyak faktor yang menyebabkan anak dengan autisme memiliki hambatan dalam
menulis. Anak dengan gangguan spektrum autisme mengalami kesulitan dalam bahasa,
pemrosesan bahasa, kesulitan menangkap informasi dan menuangkannya dalam kata-kata dan
kesulitan mengorganisasinya dengan baik, hal ini berdamapak pada kesulitan menulis
(Griswold, dkk., 2002; Boucher, 2007; Saddler, dkk. 2016). Kelemahan dalam bahasa lisan juga
menjadikan anak cenderung memiliki masalah dengan strukrur mikro dari tulisan sehingga,
memungkintan mereka untuk mengalami kesalaahan dalam mengeja dan juga menunjukan
masalah yang cukup parah dalam aspek tata bahasa (Brown, dkk. 2014).

Dalam aspek kognitif anak dengan autism memiliki kekurangan dalam central coherence,
yang menjadikan mereka lebih fokus pada detail kecil dari pada melihat secara utuh sehingga
mereka kesulitan untuk membedakan detail mana yang penting dan yang tidak penting
(Carnahan, Williamson, & Christman, 2011). Selain itu banyak anak dengan gangguan
spektrume autisme juga memiliki kesulitan dalam kontrol motorik halus yang tentu saja
berdampak dalam kemampuan menulis tangan khususnya menulis di kertas (Broun, 2009;
Kushki, Chau, & Anagnostou, 2011; saddler, dkk. 2016),

Walaupun anak-anak dengan autisme mungkin mengalami kesulitan dalam menulis,
namun mengajarkan keterampilan ini sangat pengting karena menulis dapat mereka gunakan

dalam berbagai konteks (Pennington & Delano, 2012). Menulis dapat menjadi sarana
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komunikasi (Saddler, dkk. 2016), dan tentu saja ini sangat bermanfaat bagi anak dengan autisme

non-verbal yang mereka kesulitan untuk mengkomunkasikan apa yang ingin mereka utarakan
secara verbal. Bagi anak autime tulisan dapat digunakan segai respon mereka untuk membuat
permintaan, dan juga terlibat dalam dialog sosial (Pennington & Delano, 2012). Sayangnya,
masih sedikit penelitian yang dilakukan dalam pembelajaran keterampilan menulis bagi anak
dengan gangguan spektrum autisme (Pennington, 2012). Peneliti yang sudah melakukan
penelitian biasanya melakukan studi dengan jumlah subjek yang terbatas, dan juga keterampilan
yang mungkin spesifik (Pennington, 2012; Moore, 2013). Hal ini bisa dikarenakan karena
memang kondisi anak dengan gangguan spektrum autisme sangat beragam, baik dalam aspek
bahasa, kognitif maupun motorik halusnya.

Memahami setiap keunikan dari pembelajar dengan autisme merupakan komponen kunci
dalam menemukan strategi dan intervensi yang tepat guna memandu proses pembelajaran
(Erickson, 2012). Penenlitian ini bertujuan untuk merumuskan stratategi pembelajaran menulis

yang dapat digunakan dalam mengajarkan anak dengan autisme non-verbal.

Metode
Alur Penelitian

Penelitian ini adalah peneliti kualitatif dengan tujuan merumuskan strategi
pembelajaran bagi anak dengan autisme non-verbal. Secara sederhana proses penelitian ini

dilakukan dalam tiga tahahapan sebagai berikut:
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Gambar 1. Alur Penelitian

1. Tahap Pertama, peneliti melakukan pencarian literatur berupa journal-jornal penelitian,
artikel, dan juga buku pada mesin pencari dengan kata kunci sebagai berikut: autisme,
Asperger, ASD, autime non-verbal, menulis, dan pembelajaran bagi anak dengan atutisme,
dan pembelajaran menulis. Artikel, Journal penelitian, buku yang dijadikan studi literature
ini adalah yang diterbitkan pada tahun 2001-2019. Dari studi literatur tersebut peneliti
merangkum berbagai informasi yang dapat mendukung penyusunan rancangan strategi

pembelajaran membaca bagai anak dengan autisme non-verbal.

LELET R
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2. Tahap kedua, peneliti merumuskan rancangan strategi pembelajaran membaca bagi anak

dengan autime non-verbal, berdasarkan teori-teori atau hasil penelitian sebelumnya yang
sudah dipeoleh pada kajian literatur pada tahap pertama.
3. Tahap ketiga, peneliti mencobakan rancangan strategi pembelajaran membaca pada
seorang anak dengan autisme non-verbal.
Partisipan Penelitian
Penelitian ini melibatkan dua orang guru dan seorang anak dengan autisme non-verbal
berumur 7 tahun, yang telah didiganosa oleh konsultan syaraf anak, dan memenuhi Kriteria
DSM-5 untuk anak dengan gangguan spektrum autisme.
Seting
Ujicoba dilakukan pada seting pembelajaran individual, pada ruangan yang beukuran 2
m x 3 m, dengan posisi anak berhadapan dengan guru dan dibelakang anak guru yang bertugas
mencatat respon anak dan memberikan bantuan saat diperlukan.
Pengukuran
Pengukuran ini ditujukan untuk melihat apakah strategi pembelajaran yang telah
dirancang dapat digunakan untuk mengajarkan membaca bagi anak dengan autisme non-verbal.
Pengukuran dilaksanakan pada sebelum intervensi dan pada saat ujicoba rancangan strategi
pembelajaran. Penguran dilakukan dengan cara melihat apakah anak mampu menuliskan kata

yang diminta, dengan urutan huruf yang sesuai dengan kata yang diminta untuk dituliskan.

Hasil Penelitian
Tahap |

Merujuk pada pendapat Erickson (2012) yang menyatakan bahwa kunci inti dari
menentukan strategi dan intervensi adalah dengan memahami setiap keunikan dari pembelajar
dari anak dengan autisme, maka studi literatur difokuskan pada mencari keterampilan yang
dibutuhkan untuk seseorang dapat menulis, dan mencari potensi dan hambatan anak dengan
autisme. Adapun hasil kajian literatur berfokus pada tiga topik berikut:

1. Keterampilan yang dibutuhkan untuk menulis

Rangkuman hasil kajian literature

Keterampilan Bahasa (Childress, Amy., 2011)

Motorik halus (Abbott, R.D., & Berninger, V.W. (1993)
Working memory (Amy Childress (2011)

Atensi (Childress, Amy., 2011)

el A
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2. Hambatan anak dengan autisme dalam menulis

Rangkuman hasil kajian literature

~

Kesulitan dalam fonologi, morfologi, tata bahasa dan minimnya kosakata
(Bennett; Szatmari,P.; Bryson,S.; Volden,J.; Zwaigenbaum,L.; Vaccarella,L. ,
2008)

Fokus pada detail sehingga kesulitan untuk membedakan detail mana yang
penting dan yang tidak penting (Carnahan, Williamson, & Christman, 2011)
Kesulitan menangkap informasi dan menuangkannya dalam kata-kata dan
kesulitan mengorganisasinya dengan baik (Griswold, D. E., Barnhill, G. P.,
Myles, B. S., Hagiwara, T., & Simpson, R. 2002; Boucher, J., 2007; Saddler,
Kristie Asaro; Arcidiacono, Mary Beth & Deyoe, Meghan Morris, 2016)
Kesulitan dalam mengeja (Brown , Heather M.; Johnson, Andrew M.; Smyth,
Rachael E.; Cardy, Janis Oram, 2014)

Hambatan dalam motorik halus (Brown , Heather M.; Johnson, Andrew M.;
Smyth, Rachael E.; Cardy, Janis Oram, 2014; Kushki, Chau, & Anagnostou,
2011; Saddler, Kristie Asaro; Arcidiacono, Mary Beth & Deyoe, Meghan Morris,
2016)

Gangguan sensoris yang memungkinkan anak dengan autisme mudah
terdistraksi (Quinn, 2005; Bernier, & Gerdts, 2010; Silverman, 2011)

64% Anak dengan autisme mengalami gangguan atensi (Whitman, 2000)
Kesulitan belajar dalam situasi yang insidental (Whitman, 2000)

3. Potensi anak dengan autisme dalam menulis

Rangkuman Hasil kajian literature

1.

2.

Anak-anak dengan autism memiliki memori hafalan yang baik (Whitman, 2000;
Randi, 2010)

Memiliki kemampuan visual yang baik (Whitman, 2000; Joseph, R. M., Tager-
Flusberg, H., & Lord, C., 2002; Ashwin, E., Ashwin, C., Rhydderch, D.,
Howells, J., & Baron-Cohen, S., 2009)

Tahap Il

Abbott & Berninger, (1993) menjelaskan mengenai the simple view of writing, bahwa

menulis merupakan gabungan dari ejaan dan ideasi (mengkomunikasikan ide melalui visual).

Oleh karena itu rancangan strategi pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan tiga poin

utama vyaitu: 1) keterampilan yang dibutuhkan untuk menulis; 2) hambatan anak dengan autime

non-verbal dalam menulis dan 3) potensi anak dengan autisme dalam menulis. Berdarkan tiga

poin utama tersebut disusun kerangka pikir rancangan strategi pembelajaran sebagai berikut:
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Implikasi: Dengan memori visual dan memori

Anak dengaautisme hafalan yang baik: Maka kata yang akan
non verbal Kesulitan | gituliskan diingat berdasarkan urutan symbol
untuk mengeja huruf secara visual bukan secara auditori, dan

kata yang dipilih harus bermakna bagi anak

N N Y
) .

[ Mengeja

—_ Menulis ]

[ Ideasi } T

Implikasi: mengganti menulis secara mekanis

Anak dengan autisme non dengan menggunakan motorik halus dangan bantuan
verbal memiliki hambatan ~ |—— teknologi, sehinga anak cukup mengetikkan huruf
dalam motorik halus yang ditulisnya

Pembelajaran

N

Anak dengan Anak dengan Anak dengan Anak dengan
autisme non autisme non autisme non autisme non verbal
verbal memiliki verbal memiliki verbal memiliki potensi
:amb_atgm kesulitan belajar Memahami memeori visual dan
tensi, dan dalam situasi informasi hafalan yang baik
Sensori yang insidental

I |

¢

Implikasi: Implikasi: Implikasi: Implikasi:
Memlnlmallsa3| Pembelajaran InsFruk5| yang Pembelajaran
distrattor, dilakukan secara digunakan berbasis visual
pembelajaran terstruktur dan harus sangat dan berpola
dilakukan dalam bertahap sederha

seting individual J

Gambar 2.
Kerangka pikir rancangan strategi pembelajaran menulis
bagi anak dengan autisme non-verbal
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Berdasarkan analisis terhadap keterampilan yang dibutuhakan dalam menulis, dan

dikaitkan dengan potensi dan hambatan anak dengan autisme non-verbal, maka terdapat enam

prinsip yang harus dipertimbangkan dalam penyusunan strategi pebelajaran menulis bagi anak

dengan autisme non-verbal yaitu:

1. Pembelajaran berbasis visual dan berpola

2. Pembelajaran yang testruktur dan bertahap (memecah sebuah keterampilan menjadi
keterampilan-keterampilan kecil yang lebih mungkin dicapai oleh anak)

3. Instruksi yang sederhana

4. Meminimalisasi distraktor yang dapat mengganggu atensi anak, baik ruangan maupun
media pembelajaran

5. Memanfaatkan teknologi.

6. Memiih kata yang bermakna bagi anak, sebagai kata yang pertama akan diajarkan namun
dengan tetap memilih kata yang dengan jumlah huruf yang lebih sedikit agar lebih mudah
bagi anak.

Berdarkan enam prisisp tersebut, secara operasional, tahapan pembelajaran dari strategi

pembelajaran yang dikembangkan digambarkan dalam diagram di bawabh ini:

Kata yang akan

Asesemen Daftar data Analisis — diaiarkan dal
perbendaharaan kata yang sudah kata yang |ajarba|n da’am
yang sudah dapat dapat anak bermakna pembe af_aran
dibaca oleh anak baca bagi anak menulis
|
( - -
Menyusun kartu Menyusun kartu Anak menuliskan (mengetikkan)
suku kata huruf kata kata sesuai gambar/objek yang
menjadi kata menjadi kata ditunjukkan pada anak
.
e
Meniru mengetik huruf sesuai kartu Meniru mengetik kata sesuai Kkartu
huruf yang ditunjukkan pada anak kata yang ditunjukkan pada anak (di
L (di tablet) tablet)
Gambar 3

Gambaran teknis rancangan implementasi strategi pembelajaran menulis
bagi anak dengan autisme non-verbal
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Tahap I

Uji coba rancangan strategi pembelajaran membaca bagi anak dengan autisme non-
verbal dilakukan di salah satu pusat terapi autism di kota Bandung. Partisipan dalam uji coba ini
terdiri dari dua orang guru, dan seorang anak dengan autisme non-verbal berumur 7 tahun.
Pembelajaran dilakukan dalam seting individual di kelas yang minim distraktor. Sebelum
dilakukan pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan asesmen perbendarahan kosa kata yang anak
sudah dapat baca. Asesmen dilakukan dengan meminta anak memasangkan kartu tulisan ke
objek/gambar. Setelah itu guru diminta memilih kata yang akan diajarakan dalam pembelajaran
menulis.

Pembelajaran menulis dilakukan bersamaan dalam sesi terapi anak. Aplikasi yang
digunakan di tablet adalah aplikasi mengetik Wordpad yang diunduh di Playstore Setiap
instruksi diberkan secara singkat dengan penilian kriteria: (+) untuk respon benar; (x) untuk
respon salah, dan (-) saat anak tidak berespon, dan (p) saat anak harus dibantu). Perhitungan
penilaian, dilakukan dengan menghitung jumlah respon benar dan membaginya dengan total
instruksi yang diberikan dan mengkalikan dengan 100%. Anak dianggap menguasai sebuah
keterampilan yang diajarkan, jika anak berespon lebih atau sama dengan 80% dalam setiap
sesinya.

Berikut hasil uji coba pembelajaran yang telah dilakukan:

1. Mengeja
- Menyusun kartu suku kata sesuai dengan gambar/objek yang ditunjukkan.

Instruksi yang diberikan adalah “Susun!” anak dikatakan benar jika dapat menyusun

kartu suku kata dengan susunan suku kata pertama dan selanjutnya dengan benar. Kata

yang dipilih adalah hp, tas, baju, topi, buku, sisir, botol dan jaket. Delapan kata yang
diajarkan memerlukan 64 sesi untuk dikuasai anak.
- Menyusun kartu huruf ke sesuai dengan gambar/objek yang ditunjukkan,
Instruksi yang diberikan adalah “Susun!” anak dikatakan benar jika dapat menyusun
kartu huruf dengan susunan huruf pertama dan selanjutnya dengan benar..Kata yang
pertama dipilih adalah sama dengan program sebelumnya yaitu: buku, adalah HP, tas,
baju, topi, buku, sisir, botol dan jaket. Program ini dikuasi oleh anak dalam 21 sesi.
2. ldeasi
- Mengetik meniru huruf yang sama dengan kartu huruf yang ditunjukkan.

Instruksi yang diberikan adalah “Ketik ini!” sambil menunjukkan kartu huruf pada

anak. Anak dikatakan benar apabila dapat menekan huruf di tablet sesuai dengan kartu

hutuf yang ditunjukan. Total ada 8 huruf yang dipilih, b, a, j, u, t, g, z dan v).

Keterampilan ini dikuasai selama 41 Sesi, sesi huruf b memerlukan 20 Sesi, namun

setelah itu anak mulai paham, sisa 7 huruf lainya hanya dikuasasi dalam 21 sesi.

- Mengetik meniru huruf yang sama dengan kartu kata yang ditunjukkan.
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Instruksi yang diberikan adalah “Ketik ini!” sambil menunjukkan kartu kata pada anak.

Anak dikatakan benar apabila dapat menekan huruf di tablet sesuai dengan kartu kata
yang ditunjukan dengan urutan yang benar. Kata yang diajarkan yaitu: hp, tas, baju,
topi, buku, sisir, botol dan jaket. Keterampilian ini dikuasasi selama 17 pertemuan
tulisan yang cukup sulit dikuasasi adalah botol dan jaket, memutuhkan 12 pertemuan)
3. Menulis
Setelah anak mulai menguasai keterampilan “mengeja” dan “ideasi” (dalam hal ini dengan
bantuan visual dan teknologi). Anak diangggap mulai siap untuk diajarkan menulis. Pada
program ini, anak ditunjukan gambar/objek dan anak diminta mengetikan di tablet tulisan
dari kata yang sesuai gambar/objek yang ditunjukkan pada anak. Instruksi yang diberikan
“Ketik, apa ini!” sambil menunjukkan gambar/objek kepada anak. Respon anak dikatakan
benar jika anak dapat mengetikan kata yang sesuai dengan gambar/objek yang ditunjukkan
pada anak. Pada progam ini, kata yang harus anak tulis/ketik adalah sama dengan program
sebelumnya. Dari total 8 kata yang diajarkan anak dapat secara mandiri
menuliskan/mengetikkan kata dengan benar membutuhkan 35 Sesi. Sesi terlama adalah

pada kata sisir yaitu membutuhkan 8 sesi pertemuan.

Diskusi.

Asesmen untuk mengetahui bagaimana keterampilan anak untuk menulis sangat penting
untuk dilakukan dan perlu adanya standar dalam asesmen ini. Hal ini untuk dapat mengetahui
variabel apa saja yang dimiliki anak dan bagaimana tingkat kesulitan atau keparahan yang
dialami anak (Brown, Johnson, Smyth &Cardy, 2014). Dalam hal ini asesmen meliputi aspek
keterampilan bahasa, kemampuan motorik halus ,working memory dan atensi.

Pembelajaran yang telah dilakukan berfokus pada dua hal yaitu mengeja dan
keterampilan visual-motor, sesuai dengan penjelasan Maki, dkk. (2001) yang menjelaskan
bahwa pada tahap pertama, fokus pembelajaran menulis adalah dalam dua hal yang menjadi
faktor prediktor yang penting yaitu kesadaran fonologi (dalam hal ini mengeja dan keterampilan
visual motor). Hanya saja dengan kondisi anak dengan autism non-verbal yang memiliki
hambatan fonologi, dan koordinasi motorik halus, maka dalan penelitian ini mengeja di ganti
dengan menyusun huruf sesuai gambar yang ditunjukkan dan keterampilan visual motor
(menulis mekanik, dengan menggunakan tangan) diganti dengan mengetikkan huruf-huruf di
tablet.

Hasil uji coba menunjukkan bahwa dengan pembelajaran yang terstuktur, memecah
keterampilan menjadi lebih kecil, menggunakan media visual, dan menggunakan teknologi
dapat membantu anak autis non-verbal yang menjadi partisipan dapat menguasai keterampilan
menulis kata yang telah diajarkan. Walau pada aspek yang berbeda namun, pembelajaran

terstruktur dengan menggunakan pendekatan perilaku terapan terbukti efektif dalam membantu
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anak-anak autisme belajar (Makrygianni & Reed dkk, 2010; Hayward dkk, 2009). Dengan

kemampuan anak autisme yang memiliki masalah dalam koodinasi motorik halus (Kushki,
Chau, & Anagnostou, 2011), penggunan flatform teknologi memberikan dampak dalam
penguasahan aspek akademik (Abdo & Osman, 2019). Pengguanan media visual ini sesuai
dengan saran Kameenui and Simmons (1990), yang menyarankan bahwa pada tahap awal
pembelajaran guru sebaiknya menunjukkan gambar sebagai stimulus bagi anak (Pennington,
2012).

Uji coba yang dilakukan masih sangat terbatas baik dalam jumlah partisipan dan jumlah
kata. Sehingga hasil penelitian ini mungkin, belum bisa digeneralasikan ke anak dengan autisme
non-verbal lainnya mengingat kemampuan anak dengan anak autisme dalam kemampuan
menulis sangat beragam (Saddler, 2016). Oleh karenanya masih diperlukan penelitian lanjutan
dengan melibatkan lebih banyak anak dengan autisme non-verbal.

Kesimpulan

Pembelajaran yang terstuktur, memecah keterampilan menjadi lebih kecil, menggunakan
media visual, dan menggunakan teknologi dapat membantu anak autis non-verbal yang menjadi
partisipan, dapat menulis 8 kata. Walau pada aspek yang berbeda namun, pembelajaran
terstruktur dengan menggunakan pendekatan perilaku terapan terbukti efektif dalam membantu
anak-anak autisme belajar Dengan kemampuan anak autisme yang memiliki masalah dalam
koodinasi motorik penggunan flatform teknologi memberikan dampak dalam penguasahan
aspek akademik Pengguanan media visual ini sesuai dengan saran pada tahap awal

pembelajaran guru sebaiknya menunjukkan gambar sebagai stimulus bagi anak.
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